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Nilai-nilaiabudaya Jawaasaat ini tidakalagi diinternalisasi danatelah 
banyakaditinggalkan terutamaaoleh generasiamuda. Sebagaiasalah satu acaraayang 
mempunyaianilai-nilai budayaaSusuk Wangan mempunyaaartinya yaitu, 
membersihkanaparit saluran airadari sumber mataaair Desa Setren di Girimanik, 
pegununganalawuaselatan. Pelaksanaanaupacara SusukaWangan iniabagi masyarakat 
SlogohimoaWonogiri mengandunganilai religius, danaperwujudan rasaasyukur 
kepadaaAllah yang mahaakuasa serta penghayatanaterhadap warisanabudaya 
warisananenek moyang. Tujuanapenelitian ini adalahauntuk mendeskripsikanatradisi 
SusukaWangan sebagai SebagaiaSaran Komunikasiadan MelestarikanaKearifan 
LokalaMasyarakat Wonogiri. Penelitianaini bersifatadeskriptif analitis dengan 
menggunakanapendekatan kualitatif. Subyekadalam penelitianaini adalahamasyarakat 
DesaaSetren, KecamatanaSlogohimo, Wonogiriayang terlibatadalam pelestarianatradisi 
SusukaWangan. Pengumpulanadata dilakukanadengan wawancaraadan dokumentasi. 
Hasilapenelitian menunjukkan bahwaaUpacara TradisionalaSusuk Wanganayang 
dilaksanakanamasyarakat Desa Setren memilki nilai yangabermanfaat, yaituaNilai 
Solidaritasadan NilaiapelestarianaLingkungan. Solidaritasamenekankan padaakeadaan 
hubunganaantar individuadan kelompokadan mendasari keterikatanabersama dalam 
kehidupanadengan didukunganilai-nilai moraladan kepercayaanayang hidup 
dalamamasyarakat. Upacaraaini sebagaiaungkapan syukuraatas pemberian TuhanaYang 
MahaaKuasa sehinggaamanusia sepatutnyaamenjaga alamauntuk tetap lestari, 
karenaahanya denganakondisi alamayang baikamaka manusiaamendapat manfaatahasil 
dariasumber dayaaalam yangaada. 
 




The cultural values of Java is no longer internalized and has been widely 
abandoned, especially by the younger generation. As one of the events that have cultural 
values Implant Wangan have meaning, namely, cleaning the drainage ditch from the 
fountain in girimanik Setren village, south Lawu mountains. Wangan implant ceremony 
to society Slogohimo Wonogiri containing religious values, and the embodiment of 
gratitude to God Almighty and the appreciation of the cultural heritage of the ancestral 
heritage. The purpose of this study was to describe the implant tradition Wangan as As 
Saran Communications and Public Local Wisdom Preserving Wonogiri. This study is a 
descriptive analysis with qualitative approach. Subjects in this study were Wonogiri 
people involved in the preservation of traditions Wangan implant. Data were collected 
by interview and documentation. The results showed that the traditional ceremony 
Implant Wangan as local wisdom village Setren that stores a variety of moral teachings 
and conveyed nonverbally as a form of human relationship with nature (environmental 
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protection), human with human (social solidarity) and man to God Almighty to achieve 
harmonious and balanced life. 
 
Keywords: cultural communication, implant Wangan, local wisdom 
 
1. PENDAHULUAN 
Nilai-nilaiabudaya Jawaasaat ini tidakalagi diinternalisasi dan telah banyak ditinggalkan 
terutama oleh generasi mudaaterbukti dariarendahnya pemahamanamengenai wujud-wujudnya 
disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenaiahal tersebut. Generasiamuda lebih 
memahamiawujud-wujud budayaasebagai bentukatontonan dan bukanatuntunan. Bahkanaada 
sebagian masyarakatayang melihatawujud-wujud budayaaJawa sebagaiatindakan atauasesuatu 
yangamenyimpang dariaajaran agamaatertentu. Halaini merupakanaakibat dari 
sangatakurangnya sosialisasiadan pewarisananilai-nilai budayaaoleh generasiatua. Di samping 
itu, kurangnyaapemahaman masyarakat, menyebabkananilai-nilai budayaaJawa tidakalagi 
diinternalisasiasebagai nilai-nilaiayang patut diteladaniabahkan olehaorang Jawa ituasendiri. 
Olehakarena ituaperlu adanya upaya-upayaastrategis dan terencanaadalam sosialisasi nilai-
nilaiabudaya Jawaaagar tidak menjadiasekedar ceritaadi masa yangasemakin saratadengan 
penetrasiabudaya modernadan arusaglobalisasi (Rahayu, dkk., 2012: 33). 
Sebagaiasalah satu acaraayang mempunyai nilai-nilaiabudaya Jawa adalahaupacara adat 
SusukaWangan. Upacaraaadat yangadisebut “SusukaWangan” mempunyaiaartinya yaitu, 
membersihkanaparit saluranaair dari sumberamata air DesaaSetren diaGirimanik, 
pegununganalawu selatan. Ritualatersebut jugaadisertai dengan memohonadoa di sumberamata 
air dan menyajikan panggang ayam kampung dan nasi tumpeng. Pelaksanaan upacaraaSusuk 
Wangan ini bagiamasyarakat SlogohimoaWonogiri mengandunganilaiareligius, dan perwujudan 
rasaasyukur kepadaaAllah yangamaha kuasaaserta penghayatanaterhadap warisan 
budayaawarisananenek moyang.  Terdapatanilai-nilai yangaterkandung dalamaupacara ritual 
tradisiakebudayaan SusukaWangan yang dilaksanakanaoleh masyarakat, nilaiayang 
dimaksudaadalah nilai religiousadanaguyup.  
Nilai religious, masyarakatabiasanya memanjatkanadoa secaraabersama-sama, halaini bisa 
dijadikanasuatu pelajaranabagi pelaksanaanahari raya ini. Denganaadanya kebersamaanaini 
tidakamemandang statusasosial, karenaadihadapan Tuhanasemua manusiaaadalah sama. Nilai-
nilaiasosial padaatradisi kebudayaanaSusuk Wangan adalahabahwa perayaanatradisi 
tersebutaakan mendatangkanasuatu pengaruhakuat yangaberkenaan denganakehidupan 
sosialamasyarakat. Nilai-nilaiareligius padaatradisi kebudayaan Susuk Wangan adalah untuk 
lebih meningkatkan kepercayaan pada Tuhan YME dan pengucapan syukur kepada Tuhan YME 
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karena telah diberiaberkah sertaapertolongan di masa sekarang dan masa yang akan datang. 
Nilai Guyup (persaudaraan dan gotongaroyong), adanyaakebersamaan dalamamemberikan 
simpatinyaadalam menyelenggarakanatradisi kebudayaanaSusuk Wanganaini dapat 
mempersatukanakelompok-kelompokadalam ikatanayang paling erat untukahidup 
bersamaadalam kerukunan. Semuaaini merupakanagambaran polaahidup gotongaroyong yang 
sangatakental bagiamasyarakat Indonesia (Santoso dkk. 2014: 234). 
Melihatasecara mendalam, padaadasarnya masyarakataSlogohimo Wonogiriatelah 
menerimaaagama Islam, namunamereka masih tetapamempertahankan danamenjunjung 
tinggiabudaya warisananenek moyang. Halaini terlihatadengan jelasadalam 
kehidupannyaasehari-hari, merekaamasih melakukanabentuk ritus-ritus religiusaseperti 
melakukanaupacara selamatan, membakar dupa, melakukan sesaji pada hari-hari tertentu yang 
dianggapasebagai hariakeramat. Tradisi religiatersebut sampaiasaat ini masihadilaksanakan 
danaterpelihara dengan baik serta dianggap keramat oleh masyarakat yang sering disebut 
dengan nama upacara adat desa atau sedekahabumi. Upacaraaini dilaksanakanasetiap 
setahunasekali bertepatan denganabulan Besar (TahunaJawa) padaahari sabtuakliwon. 
Maksudadan tujuan dariaupacara adat Susuk Wangan adalah untuk mengucapkan rasa 
syukurakepada Allahayang mahaakuasa atas dilimpahkannyaasumber air danakesuburan bumi, 
sertaaagar air yangadi gunakan wargaamasyarakat DesaaSetren baik airaminum maupunaair 
untukairigasi pertanian menjadi sangataberarti danabermanfaat sertaaberhikmah besarabagi 
segenapawarga masyarakataDesa Setren. Tradisi upacaraaadat SusukaWangan merupakanasalah 
satuabagian kebudayaanaIndonesia yangaeksistensinya telah tumbuhadan berkembangasesuai 
denganaperkembangan zaman. Secaraastruktural, tradisiaupacara adat Susuk Wanganadibangun 
olehakonfigurasi budayaaekspresif yangasecara dominanamengandung nilaiasolidaritas, filsafat, 
estetika, danareligius. TradisiaUpacara AdataSusuk Wanganadi sekitar diyakiniasebagai 
tradisiayang mempunyaiamakna religi bagiamasyarakat setempat, danatradisi tersebutadiadakan 
setiapatahun sekaliayang bersifataturun temurunasebagai wujud ungkapanarasa terimaakasih 
kepadaaTuhan Yang MahaaEsa, yang telahamelimpahkan rejekiadan keselamatanakepada 
masyarakat selama setahun dan berharap pula berkah dan pertolonganauntuk tahunadepan 
(Maridi, 2015: 22). 
PelaksanaanaUndang-Undang danaPeraturan Pemerintahadi lapangan didukungaoleh 
kebiasaan-kebiasaanapositif yang bernuansaamelindungi danamelestarikan kebudayaan. 
Kebiasaan-kebiasaanapositif itu dapatadilakukan secaraaindividual atauakelompok 
masyarakatadi daerahatertentu yangabersifat lokal. Kebiasaan-kebiasaanatersebut selanjutnya 
dikenal sebagai kearifan lokal. Kearifan lokal menjadi salah satu hal yangaharus 
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diperhatikanadalam kegiatanaperlindungan dan pengelolaan kebudayaan. Hal ini tercantum 
dalam UU No. 32 Tahuna2009 bahwaaperlindungan danapengelolaan lingkunganahidup 
meliputiaperencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan 
hukum dimana seluruh kegiatan yang berhubunganadengan perlindunganadan 
pengelolaanalingkungan hidupaharus memperhatikanabeberapa hal diantaranya: (1) 
keragamanakarakter dan fungsiaekologis; (2) sebaranapenduduk; (3) sebaranapotensi sumber 
dayaaalam; (4) kearifanalokal; (5) aspirasiamasyarakat; dan (6) perubahanaiklim (Maridi, 2015: 
21). 
Nilai-nilaiaatau norma-normaasosial yang terdapatadalam tradisiatersebut 
mencerminkanaasumsi apa yangabaik dan apa yang tidak baik, sehingga nilai-nilai atau norma-
norma ini dapat dipakai sebagai pengendali sosial. Tradisiakebudayaan SusukaWangan 
dilihatadari fungsianorma sosialadan pengendalianasosial seperti halnyaadengan upacara-
upacaraatradisional lainnya, biasanyaadi dalam terdapatasesaji danaperlengkapan lainnyaayang 
merupakan simbolaatau lambang-lambangayang bermaknaapositif. Simbolaatau lambang ini 
mengandunganorma atau aturan-aturanayang mencerminkananilai atau asumsiaapa yang 
baikadan tidak baik, sehinggaadapat dipakaiasebagai pengendaliasosial dan 
pedomanaberperilaku bagiamasyarakat pendukungnya. Selainadapat berfungsiasebagai pengatur 
perilakuaantar individu danamasyarakat, berfungsiapula sebagai penataahubungan 
manusiaadengan alamalingkungan, terutamaapada Tuhanayang MahaaEsa, yangadimaksud 
denganamedia sosialayaitu bahwaatradisi pada umumnyaadipakai sebagaiaobyek 
sikapaemosional yang menghubungkanamasa lampau danamasa sekarang. Kemudianatradisi 
berfungsiasebagai mediaasosial juga dapatadipakai sebagaiaalat atau saranaamengutarakan 
pikiran, emosional, kepentinganadan kebutuhanayang menjadiahajat hidupaorang banyak 
(masyarakat). Di sampingaitu dapatapula dipakaiasebagai alatabagi pendukungatradisi 
melakukanahubungan sosial atauakontak sosial diantaraamasyarakat, ternyata hal ini sesuai 
pulaapada tradisiakebudayaan SusukaWangan. 
Berdasarkanauraian diatas makaapenulis tertarikamengadakan penelitianamengenai 
“TradisiaSusuk Wanganasebagai SaranaaKomunikasi Budayaadan MelestarikanaKearifan 
LokalaWonogiri (StudiaDeskriptif KualitatifaTradisi SusukaWangan sebagaiaSarana 
Komunikasiadan MelestarikanaKearifan LokalaMasyarakat Wonogiri). Adapunarumusan 
masalahadalam penelitianaini adalah: “Bagaimanaaimplementasi tradisiaSusuk Wanganasebagai 









Budaya danakomunikasi merupakanadua konsepayang tidakadapat dipisahkan. Pusataperhatian 
budayaadan komunikasiaterletak pada variasi langkah dan cara manusia berkomunikasi 
melintasi komunitas manusia atau kelompokasosial. Pelintasanakomunikasi 
iniamenggunakanakode-kode pesan, baikasecara verbalamaupun nonverbal, yangasecara 
alamiahaselalu digunakanadalam konteksainteraksi. Dalamahal ini jugaameliputi 
bagaimanamenjajaki makan, pola-polaatindakan danabagaimana maknaaserta pola-polaaitu 
diartikulasi dalam sebuahakelompokasosial, kelompokabudaya, kelompokapolitik, 
prosesapendidikan bahkanalingkungan teknologiayang melibatkanainteraksi antaramanusia. 
Dalamakehidupan sosialayang majemuk, hubungan manusiaaakan selaluaberbenturan 
denganabudaya yangaberbeda, sehinggaapemahaman atasasuatu budaya dirasaasangat 
pentingadalam komunikasiaantarbudaya. Denganamempelajari danamemahami komunikasi 
antarbudayaaberarti memahamiarealitas budaya yangaberpengaruh danaberperan 
dalamakomunikasi (Jumansani, 2013: 1) 
Komunikasiabudaya merujukapada bagaimanaarepresentasi seseorang, satuakelompok, 
gagasan, atau pendapatatertentu ditampilkanadalam suatuapesan media, baikadalam 
bentukapemberitaan maupunawacana mediaalainnya (Eryanto, 2005: 113). 
Representasiapenting untukamemahami duaahal, yaitu: (1) apakah seseorang, kelompok, 
atauagagasan tersebutaditampilkan sebagaimanaamestinya atauadimarjinalkanalewat 
penggambaranayang buruk, dan (2) bagaimanaarepresentasi tersebutaditampilkan. 
HasilapenelitianaAnsyori (2015) menunjukkanabahwa perbedaananilai budayaamengakibatkan 
rasaacanggung untukaberinteraksi denganabudaya lain. 
Dalamakonteks komunikasiabudaya ini, caraasetiap orangaberkomunikasi 
sangatadipengaruhi oleh budayanya, mencakupabahasa, aturanadan normaamasing-masing. 
Budayaabertanggung jawabaatas seluruh perbendaharaanaperilaku komunikasiamaupun 
maknaayang dimilikiasetiap orang. Sehingga, perbedaan perilakuakomunikasi yangadimiliki 
orangayang berbedaabudaya akanamenimbulkan kesulitanadalam berinteraksi. Halaitu 
dikarenakan adanya perbedaan ekspektasi budaya masing-masing. Perbedaan ekspektasi 
budaya tersebut dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Kesalahpahaman 
menyebabkan tidakalancarnya prosesakomunikasi (Hestiana, 2015: 1). 
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Mediaamenjadi saranaayang efektifauntuk mengarahkanaatau menghilangkanagagasan 
orangaatau kelompokatertentu, atauasebaliknya dapatapula dimarjinalkan. Sebagai produsen 
industri informasi, menurut JohnaFiske berpendapatabahwa setidaknyaaterdapat tigaaproses 
yangadihadapi paraapekerja mediaatersebut. Levelapertama, peristiwaayang ditandakan 
(encode) sebagaiarealitas (Basarah, 2006: 34). Bagaimanaarealitas tersebutadikonstruksi 
sebagaiarealitas olehamedia. Dalamabahasa gambarahal ini umumnyaaberhubungan 
denganaaspek-aspek pakaian, lingkungan, ucapan, danaekspresi. Di siniarealitas selalu 
ditandakan, ketika kita menganggapadan mengkonstruksiapenandaan tersebutasebagai 
sebuaharealitas. 
Levelakedua, ketikaakita memandang sesuatuasebagai sebuaharealitas. Pertanyaanayang 
munculaadalah bagaimanaarealitas tersebutadigambarkan. Diasini digunakanaperangkat 
secaraateknis. Dalamabahasa tulis, perangkatateknis ituaadalah kata, kalimat, proposisi, 
grafikadan sebagainya. Padaabahasa gambar, perangkat tersebutadapat berupaakamera, 
pencahayaan, sudutapengambilan gambaraoleh kamera, editing, danamusik. Penggunaanakata, 
kalimat, proposisi, atauaelemen retorisalainnya dapatamemberikan maknaatertentu ketika 
diterimaaoleh khalayak. Padaalevel ketiga, adalahabagaimana peristiwaatersebut diorganisirake 
dalam konvensi-konvensiayang diterimaasecara logis. Bagaimanaakode-kode 
tersebutadihubungkan dan diorganisasikanake dalam koherensiasosial sepertiakelas sosial, 
atauakepercayaan dominanayang ada dalam masyarakat. Fiskeamengatakan bahwaaketika 
melakukanarepresentasi tersebutamaka akanasulit dihindarinya biasaideologi. Biasaideologi 
iniasering kali menjelmaamenjadi kepercayaanasosial yang diterimaasecara commonasense 
danatidak lagiadipertanyakan, bahkanaoleh paraaprodusen pesanaitu sendiri. 
1.1.2 Media Komunikasi Tradisional  
Coseteng & Nemenzo (Trisnawati 2011) mendefinisikanamedia tradisionalasebagaiabentuk-
bentukaverbal, gerakan, lisan, danavisual yangadikenal danadiakrabi rakyat, 
diterimaaolehamereka, danadiperdengarkan atau dipertunjukanauntuk merekaadengan 
maksudamenghibur, menjelaskan, mengajar, danamendidik (mengajar). Walujo (2011: 2) 
mengatakanabahwa mediaatradisional selainaberfungsi memberikanahiburan, media 
tradisionaladapat memberikanainformasi bagiapenontonnya.  
Mediaatradisional menggunakanaungkapan-ungkapan danasimbol-simbol yangamudah 
dimengerti penggemarnya. Selarasadengan itu, paraaahli mediaatradisional sepertiaRanganath 
(1976) danaDissayanake (1977) menyatakanasifat-sifat umumamedia tradisionalayaitu 
mudahaditerima, relevanadengan budayaayang ada, menghibur, menggunakanabahasa lokal, 
memilikiaunsur legitimasi, fleksibel, memilikiakemampuan untukamengulangi pesan-
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pesanayang dibawanya, komunikasiadua arah, danasebagainya. Fungsiamedia tradisional 
menurut kedua ahli di atas, yakni sebagai sarana hiburan, sarana pendidikan, sarana kontrol 
sosial, saranaadeseminasi informasi, saranaapelestarian danapengembangan nilai-nilaiabudaya 
bangsaadan sarana perekatapersatuan danakesatuanabangsa (Walujo, 2011: 3).  
Silvana (2007) dalam (Santoso dkk. 2014: 234) komunikasiatradisional adalahaproses 
penyampaian pesanadari satuapihak keapihak lain, denganamenggunakan mediaatradisional 
yangasudah lamaadigunakan di suatuatempat sebelumakebudayaannya tersentuhaoleh 
teknologiamodern. Santoso dkk (2014: 235) mengemukakanabahwa mediaakomunikasi 
tradisionalasering disebutabentukafolklor. Fungsiafolklor sebagai mediaatradisional adalah (1) 
sebagaiasistemaproyeksi, (2) sebagaiapengesahan/penguataadat, (3) sebagaiaalat pendidikan, 
dan (4) sebagaiaalat pengendalianasosial agaranorma-norma masyarakatadipatuhi oleh 
anggotanya.  
Hasilapenelitian Zhang., et.al (2017: 61) menunjukkanabahwa komunikasiabudaya 
danaseni tradisional Tiongkokadi Indonesia Eraadigital kontemporeramenawarkan 
analisisakontekstual-sosial untuk mengungkapkanaambiguitas, strategi, isuadan 
prospekaketegangan internaladalam komunikasinyaamelalui platformadigital. 
Komunikasiatradisional merupakanaproses penyebaranainformasi yang berkesinambungan, 
namunadalam konteksasosial, konflikasering munculatidak harusakarena salahasatu 
bentukakomunikasi tradisionalasudah tuaadan yangalainnya baru, namunamanusia 
seringamenolak perubahanaapapun. Sistem komunikasiatradisional beroperasiadi daerah 
perkotaanadan pedesaanayang telahaditerima untuk memanipulasiasistem mediaabarat untuk 
tujuanameningkatkan pembangunanasosio-ekonomialainnya di berbagaiawilayah (Akakuru, 
et.al, 2015: 17). 
1.1.3 Budaya Lokal 
Budayaadiambil dariabahasa Sansekerta buddhayah, yang berarti segala sesuatu yang ada 
hubungannya dengan akalabudi manusia. Pengertianabudaya dalamaKamus BesaraBahasa 
Indonesia (KKBI) dikatakanasebagai pikiranaatau akalabudi, adataistiadat, sesuatuayang 
sudahamenjadi kebiasaanayang sukaradiubah. Budaya secaraaumum merupakan cara hidup 
yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat yang telah diwariskan secara turunamenurun 
kepadaagenerasi berikutnya. Ishak (2008) menyatakanabahwa budayaamengacu padaapola 
sikapadan mentaladan fisik menurutasistem nilaiakepercayaan yangadianut bersamaaoleh 




Antropologaterkemuka Melville J. aHerkovits danaBronislaw Malinowski 
(dalamaDimyati, 2010) mengemukakanabahwa culturaladeterminism berartiasegala 
sesuatuayang terdapatadi dalamamasyarakat ditentukan adanya oleh kebudayaan yang dimiliki 
masyarakat itu. Herkovits memandang kebudayaan sebagai sesuatuayang “superorganic”. 
Halaini karena kebudayaanayang turunatemurun lintasagenerasi. Antropologalain yaituaE.B. 
Tylor (1871) dalamaDimyati (2010) menyatakanabahwa budayaaadalah kompleks 
yangamencakup pengetahuan, kepercayaanakesenian, moral, hukum, adataistiadat, 
sertaaberbagai kemampuanalain dan kebiasaanayang diperolehaoleh manusiaasebagai 
anggotaamasyarakat. 
BudayaaLokal adalahabudaya asliadari suatuakelompok masyarakat tertentu yang juga 
menjadi ciri khas budayaasebuah kelompokamasyarakatalokal. BudayaaLokal adalahabudaya 
yang yang berkembang di daerah-daerahadan merupakanamilik suku-sukuabangsa di 
wilayahanusantaraaIndonesia. Budayaalocal hidupadan berkembangadi masing-masing 
daerah/sukuabangsa yang adaadi seluruh Indonesia. Minat masyarakat untuk mengenalabudaya 
lokal merupakan akibat paparan media massa terhadap masyarakat tradisional juga dimulai 
begituamedia massaamenjadi fenomenaainternasional (Reis, 2016: 1). Variasiabudaya 
dalamaperhatian telah direplikasiadengan menggunakanaberbagai aktivitasakognitif 
danaperseptual sepertiaperubahan kebutaan aktivitas (Senzaki., et.al, 2016: 20). 
1.1.4 Kearifan Lokal 
Secaraaetimologis, kearifanalokal terdiriadari dua kataayaitu kearifan (wisdom) danalokal 
(local). PadaaKBBI, lokalaberarti setempat, sedangkanakearifan samaadengan kebijaksanaan. 
Sehinggaajika dilihatasecara etimologis, kearifan lokal (local wisdom) dapat diartikan sebagai 
gagasan-gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuhakearifan, bernilaiabaik, yang 
tertanamadan diikutiaoleh anggotaamasyarakatnya. Istilah kearifanalokal pertamaakali 
dikenalkanaoleh HG. QuaritchaWales (dalam Budiwiyanto 2006) yang menyebut 
kearifanalokal sebagai “localagenius” yangaberarti sejumlahaciri kebudayaanayang 
dimilikiabersama olehasuatu masyarakatasebagai suatuaakibat pengalamannyaadi masaalalu 
(Maridi, 2015: 22).  
Yunus (2012) mengartikanakearifan lokalasebagai budayaayang dimilikiaoleh 
masyarakatatertentu dan ditempattempat tertentu yang dianggap mampu bertahan dalam 
menghadapi arus globalisasi, karena kearifan lokalatersebut mengandunganilai-nilaiayang 
dapatadijadikan sebagaiasarana pembangunanakarakter bangsa. 
Pengertianakearifan lokalayang lainadikemukakan olehaSuhartini (2009) dalamaMaridi, 
(2015: 22) yang menyatakanabahwa kearifanalokal merupakanasuatu bentukakearifan 
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lingkunganayang adaadalam kehidupan bermasyarakatadi suatuatempat atauadaerah 
yangamerujuk pada lokalitas dan komunitas tertentu. Sedangkan Fajarini (2014) dalamaMaridi, 
(2015: 22) mengartikanakearifan lokalasebagai pandanganahidup danailmu pengetahuanaserta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 
dalamamenjawab berbagaiamasalah dalamapemenuhan kebutuhanamereka.  
Negara (2011) dalamaMaridi, (2015: 22) menyatakanabahwa kearifanalokal bukanahanya 
menyangkut pengetahuanaatau pemahamanamasyarakat adat/lokalatentang manusiaadan 
bagaimanaarelasi yang baik diantaraamanusia, melainkanajuga menyangkutapengetahuan, 
pemahaman, danaadat kebiasaanatentang manusia, alam, danabagaimana relasiadiantara semua, 
dimana seluruh pengetahuan itu dihayati, dipraktikkan, diajarkan, danadiwariskan dariasatu 
generasi keagenerasi.  
Bentuk-bentukakearifan lokalayang adaadi masyarakatamenurut Auliaadan Dharmawan 
(2010) dalam Maridi, (2015: 22) dapataberupa nilai, norma, kepercayaan, danaaturan-
aturanakhusus. Bentukayang bermacam-macamaini mengakibatkanafungsi kearifan lokal 
menjadi bermacam-macam pula. Fungsi kearifan lokalatersebut antaraalain untuk: (1) 
konservasiadan pelestarianasumber dayaaalam; (2) mengembangkan sumberdayaamanusia; (3) 
pengembanganakebudayaan danailmu pengetahuan; serta (4) petunjukatentang petuah, 
kepercayaan, sastra, danapantangan. Selain itu, ditambahkan oleh Sartini (2004) dalam Maridi, 
(2015: 23) yangamengemukakan fungsiadan maknaakearifan lokaladiantaranya: (1) 
berfungsiauntuk konservasiadan pelestarianasumber dayaaalam; (2) berfungsiauntuk 
pengembanganasumber daya manusia misalnya berkaitan dengan upacara daur hidup, konsep 
kanda pat rate; (3) berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan, 
misalnyaapada upacaraaSaraswati, kepercayaanadan pemujaanapada puraaPanji; (4) berfungsi 
sebagaiapetuah, kepercayaan, sastra, danapantangan; (5) bermaknaasosial, misalnyaaupacara 
integrasi komunal/kerabat; (6) bermaknaaetika danamoral, yangaterwujud dalam 
upacaraaNgaben danapenyucian roh leluhur; serta (7) bermaknaapolitik, misalnyaaupacara 
ngangkukamerana danakekuasaan patronaclient.  
Berdasarkan beberapa definisi kearifan lokal di atas pada dasarnya memiliki konsep yang 
sama, dimana kearifanalokal diartikanasebagai kumpulanapengetahuan yangaberupa nilai, 
norma, dan aturanaturanakhusus yangaberkembang, ditaati, dandilaksanakan oleh masyarakat 
di suatu tempat dan diwariskan dari generasi ke generasi. Pengetahuan-pengetahuanatersebut 
bersifatalokal, dapataberbeda antara satu daerah dengan daerah yangalain, meskipunamemiliki 
makna yangasama. Kearifanalokal dapataterbentuk olehanegara, kemanan nasionalaserta 






2. METODE  
Penelitianaini bersifat deskriptifaanalitis dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 
suatu metode yang menuturkan, menganalisisadan mengklasifikasikanastatus suatu 
variableaatau tema gejalaaatau keadaan yang ada, yaituakeadaan gejalaamenurut apaaadanya 
pada saatapenelitian dilakukanaMenurut Sugiyono (2011: 11) penelitianadeskriptif 
adalahapenelitian yang dilakukanauntuk mengetahuianilai variabelamandiri, baikasatu 
variabelaatau lebih (independen) tanpaamembuat perbandinganaatau menghubungkanaantara 
variabelasatu denganavariabel lain. 
Sumberadata adalah dataayang bersumberadari subyek danaobyek penelitian. 
Subyekaadalah tempat memperolehaketerangan (Tatang, 2005: 49), dalamapenelitian ini 
adalahamasyarakat Desa Setren, Kecamatan Slogohimo, Wonogiri yang terlibat dalam 
pelestarian tradisi Susuk Wangan. Sedangkan fokus penelitian adalah yangamenjadi 
pokokamasalah (Pius dan Dahlan, 2004: 531). Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
tradisiaSusuk Wanganasebagai saranaakomunikasi budayaadan melestarikanakearifan 
lokalamasyarakat Desa Setren, KecamatanaSlogohimo, Wonogiri. Informanadalam 
penelitianaini adalah masyarakataDesa Setren, KecamatanaSlogohimo, Wonogiri. 
Pengambilanasampel dalamapenelitian iniamenggunakan metodeapurposive sampling, 
adapunaciri-ciri sampelapenelitian adalahawarga asli Desa Setren, KecamatanaSlogohimo, 
Wonogiri yangamempunyai peranaaktif dalamatradisi SusukaWangan. 
Untukamemperoleh informasiayang akuratadiperlukan adanya dataayang tersusun 
danavalid, sehingga dapatamengungkapkan permasalahan ayang akan diteliti. Adapunametode 
dalam apengumpulan dataadalam penelitianaini adalah: metode wawancaraapercakapan 
denganamaksud tertentu (Moeloeng, 2008: 115). Wawancara merupakanapengumpulan data 
dengan cara tanya jawab yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara yang 
mengajukanapertanyaan (interviewer), danayang diwawancarai (interviwee). Jenisainterview 
yangadigunakan adalahainterview bebas terpimpin. Artinyaainterview tersebutamenggunakan 
kerangkaawawancara (pedoman wawancara), tetapiatidak menutup kemungkinanamuncul 
pertanyaan baruayang ada hubungannyaadengan permasalahan sehinggaaterhindar dari 
interviewayang kaku dan kurangaterarah. Penyusunanapokok-pokok itu dilakukanasebelum 
wawancaraadiadakan. Pokok-pokokayang dirumuskan tidak perluaditanyakan secara berurutan. 
Demikianapula penggunaan danapemilihan kata-kataauntuk wawancara tidakaperlu dilakukan 
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sebelumnya. Petunjukawawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar proses dan isi 
wawancara untuk menjagaaagar seluruhapokok-pokok yangadirencanakan dapatatercakup 
seluruhnya (Moeloeng, 2008: 116). Jadi interviewaini bertujuan menggaliadata dari informan, 
yangamenjadi informanadalam penelitian ini adalah masyarakataDesa Setren, 
KecamatanaSlogohimo, Wonogiriayang terlibat dalamapelestarian tradisiaSusuk Wangan. 
Metodeadokumentasi yaitu mencari dataamengenai hal-hal atau variabelayang berupaacatatan, 
majalah, agenda, danasebagainya (Sutrisno, 2004: 136).  Jadiametode ini dalamapelaksanaannya 
adalahadengan cara mengumpulkanadan mencari data-dataatertulis yang ada. Dalamapenelitian 
ini dokumenayang diambilaadalah dariamedia-media cetak berupa koran, buletin, dan 
dariamedia elektronik berupa tradisi Susuk Wangan sebagai saranaakomunikasi budayaadan 
melestarikan kearifanalokal masyarakat DesaaSetren, KecamatanaSlogohimo, Wonogiri. 
Untukamenganalisa keabsahanadata, peneliti menggunakanametode trianggulasi data, 
yaituateknik pemeriksaanakeabsahan data yangamemanfaatkan sesuatuayang lain di luaradata 
itu untukakeperluan pengecekanaatau sebagai pembandingaterhadap dataaitu (Moeloeng, 2008: 
330). Halaini dapatadilakukan denganajalan membandingkanadata hasil pengamatanadengan 
hasil wawancaraadan membandingakanahasil wawancaraadengan isiasuatu dokumenayang 
berkaitan yangadisebut denganatriangulasi sumberadata. 
Analisisadata, menurut Pattonaadalah suatuaproses mengaturaurutan data, 
mengorganisasikannya kedalamasuatu pola, kategoriadan satuan uraianadasar (Sutrisno, 2004: 
88). Teknikaanalisis yangadigunakan adalahaanalisis deskriptif, artinyaadari dataayang 
diperoleh darialapangan akan disajikan apa adanya kemudian dianalisisasecara deskriptif, 
yaituasetelah dataaterkumpul darialapangan penelitian, makaaselanjutnya adalah 
dataadiidentifikasikan, dikategorikanakemudian ditafsirkanadan diambil 
kesimpulanaseperlunya. 
Tujuanaanalisis data adalahauntuk menyederhanakanadata ke dalamabentuk yang 
mudahadibaca dan diinterpretasikan. Penelitianaini memerlukan kecermatanadan ketelitian, 
sertaamemberikanapenjelasan terhadapadata-data tersebutasesuai denganakenyataan yang 
terjadiadi lapangan, sehinggaamenjadi bentuk laporanayang baik.  Analisisadata ini 
dilakukanadengan bertahap, adapunalangkah analisis penelitianaterdiri dari: 1) Reduksiadata. 
Setelahadata-data ditemukanapeneliti melakukan koding atau pemberian kode terhadap tiap-
tiapadata yang adaasupaya dapat diketahuiasumbernya, jugaamenghilangkan dataayang 
dianggapatidak mendukungadalam penelitian. 2) Penyajian. Di siniapeneliti akan 
menyusunadan memilah keadalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan, dan setiap kategori 
akan diberi nama. 3) Sintesisasi atau menarik kesimpulan. Mensintesiskanaberati mencari 
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3.1 Upacaraaadat TradiosionalaSusukaWangan 
Upacara adatatradisional SusukaWangan di DesaaSetren, KecamatanaSlogohimo, 
KabupatenaWonogiri, Provinsi JawaaTengah, dilakukanasetiap tahun yaituapada Hari 
SabtuaKliwon BulanaBesar (TahunaJawa).  Bilaadicermati dan direfleksikanasecara mendalam 
(“tandesingabathin”- BahasaaJawa), kegiatanatersebut betul-betulamerupakan integrasiaacara 
kebangkitanabudaya, sosial, ritual-spiritual, pembangunanasemangat 
pemberdayaanakebersamaan kegotong-royonganamasyarakat yangaluar biasa. Menurutadr. JB. 
Soebroto (2008), kegiatanasemacam itu adalahabetul-betul merupakanabentuk 
konkritaaktualisasi getaranajati diri manusiaayang sangatamenyentuh sanubariaajaran adiluhung 
“ElingaSangkan ParaningaDumadi, Manunggaling KawulaaGusti, 
MemayuaHayuningaBawana“. Hal iniadapat direfleksikanalewat pengamatan acara adat 
tradisional SusukaWangan yang dilaksanakanadi Wonogiri setiapatahun sekali SusukaWangan 
yang dilakukanapada Hari SabtuaKliwon, BulanaBesar (Tahun Jawa). Cerita iniasudah 
sejakajaman nenekamoyang, sebuah desaayang di dekatagunung yaitu DesaaSetren, konon 
adaasebuah adataistiadat yangasangat langkaaberupa acaraaadat tradisionalabernama 
SusukaWangan (Bahasa Jawa). Padaajaman dahuluaacara tersebutahanya sebuahakiasan, 
akanatetapi setelahajaman modern iniadibesarkan menjadiasebuah acaraaritual-spiritual 
yangadihadiri banyak pengunjung. 
Menurutainforman 1, selakuasesepuh Desa Setrenamenyampaikan bahwa Susuk 
Wangan, pada jaman duluakegiatannya adalahasebagai berikut:  
“Beberapaaorang membawa panggangaayam kampungadan tumpengayang dibawa 
keasumber air, serta disajikanadan mohonadoa restu kepadaaAllah YangaMaha Kuasa. Hal 
ituadimaksud agaraair yang digunakanawarga masyarakatamenjadi sangataberarti dan 
bermanfaat serta berhikmah besar bagi segenap wargaamasyarakat semuanya. Olehakarena 
itu, wargaamasyarakat danapara pengunjung berdoaabersama di dekatasumber airatersebut. 
Demikianlahapelaksanaan acara adataSusuk Wangan diajaman dahulu, tidak 
hanyaaditujukan padaasumber airabersih (airaminum), tetapi jugaadiarahkan padaasumber 
air yang bermanfaatauntuk mengaliriasawah-sawah. Oleh karena itu, para pemilik sawah 
juga membawa panggang ayamakampung danatumpeng ke sumberaair tersebutadi atas”. 
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Padaaera baru di jamanamodern ini acara adat tradisional Susuk Wangan dilaksanakan 
sedikit berbeda daripadaajaman dulu. Acaraaadat ritual-spiritualatersebut dirayakan secara 
meriah sekali, dimana setelah acara adatatradisional selesai dilaksanakanakemudian 
dilanjutkanadengan acara hiburan, lombaadan lain-lain. Acara adatatradisional SusukaWangan 
sekarang iniamampu menghadirkanawarga masyarakat danapengunjung yang luarabiasa 
banyaknya. Upacaraaadat tersebutadilaksanakan olehawarga masyarakatadesa setempatayang 
didukungaoleh Pemerintah KabupatenaWonogiri. Denganaadanya acaraaritual SusukaWangan 
tersebut menjadikanawarga masyarakatabertambah lebihabersemangat dan lebihapercaya 
diriaserta meyakiniabahwa KabupatenaWonogiri mempunyaiapotensi alam yangaluar biasa. 
Terlihataindah karena KabupatenaWonogiri mempunyaiakondisi alam yangamasih asli, utuh, 
banyakatanaman langka, banyakamarga satwaayang perlu dilestarikan. Beriklimasejuk, 
karenaaudara bersihamasih alami diaketinggian kurangalebih 1.500 m dpl (diatas 
permukaanalaut). Keadaanaairnya bersihadan jernih, belumatercemar olehazat polutan. 
PuncakaTradisi SusukaWangan di lakukanapada hari SabtuaKliwon di bulanaBesar 
(jawa) atau Dzulhijaha (kalenderaArab). Sebenarnyaaini merupakan rangkaianaupacara, 
dimanaadi awali padaasehari sebelumahari Sabtu Kliwonaatau JumataWage, bilaadi telisik 
lebihadalam di sesuaikanadengan kalenderajawa (Kalenderayang di kemukakanaoleh 
SultanaAgung) makaaJumat merupakanahari dimanaamenggelar sesaji untukatembaga 
danasumber air danaWage merupakanahari pasaranajawa yangaterletak diautara dan 
memancarkanacahaya berwarnaahitam dimana hariayang memilikiaunsur tanahayang 
sangatakuat, sedangkan hariaSabtu memilikiaarti hari yangamemiliki unsurakuat padaatimah 
dan anginasedangkan pasaranaKliwon merupakanahari pasaranajawa yangaberada di pusatadan 
memiliki beranekaawarna yang memancarasehingga Kliwonamerupakan pusatakekuatan 
danakewibawaan yangadi pancarkan, sehinggaahari pasaranaKliwon dianggapamemiliki 
keistimewaanabagi masyarakat Jawa. Sedangkanabulan besar (kalenderaJawa) atau Dzulhijah 
(kalenderaIslam) merupakan bulanayang memilikiaperistiwa-peristiwaabesar dimana banyak 
kejadianapada jaman duluayang di lakukan olehaorang-orang besar danajuga peristiwa-
peristiwaabesar. Selain ituabila di hitungadari neptu atauanilai dari Sabtuamemiliki nilai 9 
danaKliwon 8 atau jumlahnyaaadalah 17, merupakanajumlah naptu yangatinggi atauatertinggi 
ke 2 setelahanaptu 18. Memilikiaarti hari yangabesar dan berpengaruh. 
3.2 Upacara adat Tradiosional Susuk Wangan Sebagai Sarana Komunikasi Budaya dan 
Melestarikan Kearifan Lokal Masyarakat Wonogiri 
UpacaraaTradisional SusukaWangan yang dilaksanakanamasyarakat DesaaSetren memilkianilai 
yang bermanfaat, yaituaNilai Solidaritas danaNilai pelestarianaLingkungan. 
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3.2.1 Nilai Solidaritas  
SosialaUpacara Tradisional SusukaWangan diadakanaoleh masyarakat DesaaSetren 
secaraaturun temurunadari tahun keatahun. Berdasarkanahasil wawancaraadengan informan 2 
selakuaKepala Desa Setren menyampaikanabahwa: 
“MasyarakataDesa Setren melaksanakanaupacara iniasebagai ungkapanasyukur atas 
adanyaasumber air yangamelimpah, tanah yangasubur sehingga masyarakataDesa Setren 
memperolehahasil pertanian yang melimpah. Sehinggaasebagian besar masyarakat yang 
menyelenggarakan Upacara Tradisional Susuk Wangan sebagianabesarabermatapencaharian 
sebagaiapetani. mengandungaunsur-unsur simbolik untuk memelihara kerukunanamasyarakat, 
penyelenggaraanaupacara tradisional jugaamengandung fungsiatertentu”.  
 
Gambar 1. Solidaritas dalam Upacara Susuk Wangan 
Fungsiaupacara tradisional hinggaakini masihadipertahankan olehamasayarakat 
pendukungaupacara tersebutasalah satunyaauntuk mempereratasolidaritas sosial diadalam 
masyarakat (Ariani, 2003). Menurut Durkheimabahwa solidaritas sosialamerupakan suatu 
keadaanahubungan antara individu atau kelompok yang didasarkanapada perasaan moraladan 
kepercayaanayang dianut bersamaadan diperkuataoleh pengalaman emosionalabersama 
(Lawang, 1994). Solidaritasamenekankan padaakeadaan hubunganaantar individuadan 
kelompokadan mendasari keterikatanabersama dalamakehidupan denganadidukung nilai-
nilaiamoral dan kepercayaanayang hidup dalamamasyarakat.  
Wujudanyata dari hubungan bersama akan melahirkan pengalaman emosional, sehingga 
memperkuat hubunganaantar mereka. Solidaritasamenekankan padaakeadaan hubungan 
antaraindividu dan kelompokadan mendasariaketerikatan bersamaadalam kehidupan 
denganadidukung nilai-nilaiamoral dan kepercayaanayang hidup dalamamasyarakat. 
Wujudanyata dari hubunganabersama akanamelahirkan pengalamanaemosional, 
sehinggaamemperkuat hubunganaantar individu danakelompok, halaini tampak 
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padaapelaksanaan Upacara Tradisional SusukaWangan yang diadakanaoleh masyarakat Desa 
Setren, hal ini sebagaimana disampaikan oleh informan 2 sebagai berikut: 
“Menumbuhkanarasa solidaritas bagi masayarakat desa terutama bagi masyarakat yang 
bermatapencaharian sebagaiapetani sangatapenting karena halaini terkait dalamakehidupan 
kesehariannyaaterutama dalam menggarapasawah. Kegiatanayang sangat jelasamenunjukkan 
adanyaanilai solidaritasapada pelaksanaan UpacaraaTradisional SusukaWangan oleh 
masayarakat DesaaSetren adalahamembersihkan saluranaair wanganayangamengaliri 
DesaaSetren, membersihkanajalan, membersihkan gerbangahutan. Masyarakat DesaaSetren 
merasa terikat dalam satu kelompok atau komunitas yang memiliki tujuan yang sama 
sehingga masyarakataDesa Setrenadengan sendirinya tergerakauntuk ikut sertaadalam 
pelaksanaan Upacara TradisionalaSusuk Wangan. MasyarakataDesa Setren terikatadengan 
adanyaarasa solidaritasasosial yang digerakkanamelalui pelaksanaanaUpacara Tradisional 
SusukaWangan”.  
MenurutaDurkheim dalamaAriani (2003: 310) menyatakanabahwa bentukasolidaritas 
yang terbangun dalamamasyarakat yangarelatif homogen adalahasolidaritas mekanik. 
Bentukasolidaritas ini dapataberjalan karenaaapabila diantaraamereka tidak adaapembagian 
kerjaayang sangat mencolokaseperti halnya yangaada di perkotaan. Diasamping itu 
solidaritasasosial mekanik sangatatergantung adanya konsesus kelompok, sehingga 
peranaindividu tidakadapat mengontrolakeseluruhan upayaakelompoknya. Jadi, dariabeberapa 
ketentuan tersebutasangat jelas bahwaasolidaritas sosial secaraamekanik sangat 
ditentukanakelompoknya. Halaini dapat berjalanaapabila di dalamakomunitas kelompok 
tersebutatidak banyak terdapataperbedaan sistemamata pencaharianapara 
masyarakatapendukungnya. MasyarakataDesa Setrenasebagian besar bermatapencaharian 
sebagaiapetani, jikaadikaitkan dengan bentukasolidaritas sosial yang terbangunadi dalam 
masyarakatatersebut makaabentuk solidaritas yangasesuai denganakondisi masyarakat 
DesaaSetren adalah bentukasolidaritas mekanik. Solidaritasamekanik menuntut 
adanyaahomogenitas pekerjaan, halaini sesuai dengan jenis pekerjaan masyarakat DesaaSetren 
berdasarkan dataaMonografi bahwaa39,13% masyarakatnyaasebagai petaniadan 35,83% 
sebagaiaburuh tani. Sehubunganadengan UpacaraaTradisional SusukaWangan yang 
dikerjakanaoleh masyarakat DesaaSetren sebelumapuncak acaraaUpacara Tradisional Susuk 
Wangan diselenggarakan pada hari Jum’atapagi masyarakatasecara bersama-samaadiantaranya 
membersihkanasaluran air yangamengalir ke Desa Setren (kerjaabakti) 
kemudianamembersihkan tanah lapangayang terletakadi Pos 2 ObyekaWisata AiraTerjun 
GirimanikaSetren, tanahayang cukup luasatersebut dipasangatarub diberi hiasanadekorasi 
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denganakain, di bawahatarub diberi alasadan panggung untukapementasan seni diasetiap jalan 
menujuaObyek Wisata Air TerjunaSetren Girimanikadari mulai Pos 1 sampaiaPos2 di 
pasangaumbul-umbul, memsangajanur di tempat diselenggarakannyaaupacara. Pada 
malamaharinya, masyarakat mengadakanalek-lekan di tempataUpacara Tradisional 
SusukaWangan diselenggarakanadengan mengadakanaacara tahlilan sementaraapada hariaitu 
ibu-ibu mempersiapkanasegala ubaarampe yang diperlukanadalam upacaraatersebut. 
Berbagaiakegiatan yang dilakukanaoleh masyarakat DesaaSetren dalamamempersiapkan 
penyelenggaraanaUpacara TradisionalaSusuk Wangan sangatanampak sekali bahwaasolidaritas 
sosialamasyarakat DesaaSetren terjalinacukup baik, mereka memilikiatujuan danakepentingan 
bersamaauntuk menyelenggarakanaupacara tersebut. Seluruhamasyarakat Desa 
Setrenakeseluruhannya terdiriadari 4 dusun yaituaKembang, Setren, Salamadan Ngrapah. 
Pembiayaan untukasesaji berasal dariaswadaya masyarakat DesaaSetren untukamembawa 
tumpeng danaayam panggang ingkung. Masyarakatatidak merasa terbebaniakarena upacara 
iniamemang harusadilakukan terlebihalagi bagi kaumapetani. Untukapembiayaan 
keperluanaperlengkapan upacaraalainnya masyarakatamengumpulkan biaya kepadaatiap RT 
kemudianadiserahkan kepadaapanitia, selainaitu upacara ini jugaamendapat dukunganadari 
DinasaKebudayaan, Pariwisata, Pemudaadan Olahraga KabupatenaWonogiri.  
Dariaadanya kesadaranamasyarakat dan ketentuan untuk mengumpulkan dana yang 
digunakan dalam kegiatanaini nampak bahwaamasyarakat DesaaSetren dituntuntauntuk 
memiliki pandanganabahwa rasa solidaritasademi terselenggaranyaaupacara tersebut 
sangatadibutuhkan. Halatersebut sesuai denganagambaran pekerjaanamasyarakat DesaaSetren 
yang bermataapencaharian sebagaiapetani bahwa pekerjaan sebagai petani tidakadapat 
dilakukanaseorang diri. Petaniamembutuhkan bantuanaorang lain dalamamengerjakan 
sawahnya sepertiapekerjaan ngluku, nanduradan sebagainya. Selainadari kegiatanadi atas, 
ubaarampe atauaperlengkapan upacaraayang digunakan secaraatidak langsung 
menunjukkanaadanya solidaritasasosial yang terjalinadi dalam masyarakataDesa Setren. 
PembuatanaJodhang dan Gununganadilakukan bersama olehamasyarakat. Sebagian 
masyarakatayang bertugasamembuat jodhang danagunungan berkumpuladi rumah 
sesepuhaDesa Setren, kemudianajodhang dibersihkan danadihias denganajanur sebelumadiisi 
denganasesaji. Gununganajuga dihias denganahasil bumiamasyarakat Desa Setrenaberupa buah-
buahanadan sayur mayur. Di dalamapelaksanaan upacaraajodhang dan gununganatidak bisaadi 
bawa seseorangasendirian namun keduanyaaharus dipikul bersama-sama. Halatersebut 
menunjukkan bahwaajodhang dan gununganamenjadi tanggung jawababersama 
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masyarakataDesa Setren, manusiaahidup di dunia iniasaling membutuhkan satuasama lain 
(wawancara dengan Soma Wiyono selaku penduduk asli Desa Setren).  
Dariasini terlihat sekaliabahwa jodhang danagunungan jugaamenjadi simbol 
adanyaarasa solidaritas danakebersamaan masyarakat DesaaSetren. Nilaiasolidaritas sosial 
dariaUpacara Tradisional SusukaWangan terbangunakarena adanya unsuraselamatan yang 
mendasariaterselenggaranya upacaraaini. Masyarakat Desa Setrenamenganggap bahwa 
kegiatanaini wajib dilaksanakanamasyarakat khususnya petaniasebagai bentuk kegiatanasosial 
dengan melibatkanawarga masyarakat dalamausahanya untuk mencapaiatujuan bersama dan 
merupakanabagian yang integraladari kehidupan masyarakatapendukung. Selain ituaupacara 
tradisionaladapat diartikan sebagaiasuatu perilaku atauarangkaian tindakanaaktivitas manusia 
yangadidorong perasaanamanusia yangadihinggapi olehasuatu emosi keagamaanayang ditata 
olehaadat atau hukumaatau peraturanayang pernah dilakukanaoleh generasi sebelumnyaadalam 
masyarakatadan berlangsungaturun temurunadari generasiake generasiasampai sekarang. 
3.2.2 Nilai Pelestarian Lingkungan  
Alamasebagai lingkunganahidup manusia merupakanaciptaan Tuhan YangaMaha 
Kuasaayang dimanfaatkanaoleh manusia untukamemenuhi kebutuhanahidupnya. Manusia 
memilkiakewajiban untuk memeliharaadan menjaga alamasupaya tidak rusakasehingga alam 
terus-menerusaakan memberikanaapa yang dibutuhkanaoleh manusia. Hubunganaatau relasi 
antara manusiaadengan alam merupakanarelasi mutual, yang berarti alamamemilki nilai 
kegunaanayang akan semakin membaikajika manusia ikut campuradi dalamnya, karena 
alamaitu sendiri pada dasarnyaabergerak menuju tahapapenyempurnaan dirinya. 
Demikianahalnya denganamanusia yang sangataberkepentingan terhadapakelestarian 
lingkunganakarena tanpa kelestarian lingkunganamaka ketersediann manusiaauntuk 
kebutuhannya akanaberkurang bahkan habisasehingga manusiaatidak akan bisaabertahan hidup. 
MenurutaEffendi nilai pentingayang dimiliki masyarakatadalam aktivitasayang berhubungan 
denganaeksplorasi danaekploitasi alam. Nilaiabudaya yang berupaakearifan manusia 
dalamamengelola alam yangadiyakini sebagai caraapaling ampuh dalam mengelola alam 
(2011). Salah satu wujudakearifan lokal masyarakatadi sekitar hutan terhadapalingkungan 
ditunjukkan denganamenjadikan hutanasebagai tempat yangadikeramatkan. MasyarakataDesa 
Setren mengkaitkanahutan dengan hal-halayang dianggap mistis yang berfungsi sebagai 
pengendali segala aktivitas manusia yang berhubungan dengan tempat tersebut. Ketaatanayang 
diwariskan secaraaturun-temurun tersebutasecara tidak langsungamenjadikan hutan agaratetap 
lestari. MenurutaEffendi, “Hutan bagiamasyarakat (Jawa) merupakanasimbol keberlangsungan 
kehidupannya (2011:165). Selarasadengan Koentjaraningrat yangamenyatakan bahwa 
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“Dalamamenjaga keseimbangan dan keselarasan dengan alam sekitarnya, masyarakat (Jawa) 
memiliki kepercayaan tertentu yang berhubunganadengan kekuatanasuperanatural” (1974:221). 
Hasilawawancara dengan informan 3 selaku masyarakat Desa Setren menyampaikan bahwa: 
“Upacara Tardisional Susuk Wangan merupakan upacara yang menggabungkan budaya dan 
prosesi spiritual masyarakataDesa Setren. Upacaraaini bukan semata-mataasebagai bentuk 
ucapanasyukur kepadaaTuhan Yang MahaaKuasa yang telahamelimpahkan kekayaanaalam, 
keselamatan, berkahadan perlindungan sehinggaabermanfaat bagi kehidupanamasyarakat 
DesaaSetren. UpacaraaTradisional SusukaWangan secara tidakalangsung mengandung 
nilaiapelestarian lingkungan bagiamasyarakat DesaaSetren untuk selalu menghargaiaalam. 
Masyarakat DesaaSetren menyadari untukadapat hidup selarasadengan alamadiperlukan 
perlakuan yang baik dengan alam. Seringkali ditemukan perlakuan yang menjurus pada 
sakralisasi dari alam oleh masyarakataDesa Setren. Hal ini dilakukan semata-mata karena 
begitu pentingnya keajegan kehidupan alam untukamenunjang kehidupanasosial masyarakat. 
UpacaraaTradisional SusukaWangan yangadilakukan oleh masyarakataDesa Setren 
merupakanawujud rasa syukur danapengharapan agar hasilapertanian yang akan 
datangahasilnya lebih berlimpahadan bermanfaat bagi kesejahteraanamasyarakat”.  
 
 
Gambar 2. Pelestarian Lingkungan dalam Upacara Susuk Wangan 
Upacara iniamengandung nilaiakearifan untuamenumbuhkan kesadaran masyarakat 
bagaimana untuk berperilakuasebagai makhluk ciptaanaTuhan Yang MahaaKuasa sehingga 
harusamenjaga danamensyukuri pemberianaTuhan denganabaik. Salahasatu sikap 
yangaditunjukkan masyarakataDesa Setren denganamenjaga alamaadalah dengan 
menjagaakelestarian hutan yangaterletak di batasaDesa Setren yaituaHutan Girimanik. 
MasyarakataDesa setren tidakaberani sembarangan menebangakayu yang adaadi dalam hutan. 
Masyarakat DesaaSetren hanya memanfaatkanahasil hutan sepertiaencek, daun (ron), brongkol, 
gelam, tunggak, arang. Realisasianyata penjagaan hutanatersebut adalah dibentuknyaaLembaga 
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MasyarakataDesa Setren yang kinerjanyaadi pantau olehaPERHUTANI. Sumberamata air 
umbulayang dimanfaatkan olehamasyarakat Desa Setrenaterletak di hutanaGirimanik. 
UpacaraaTradisional SusukaWangan merupakan wujud syukur masyarakat DesaaSetren atas 
ditemukannyaasumber mata air, sehinggaaDesa Setren yangadahulunya kekeringan 
mendapatkanaair yang melimpahauntuk mencukupi kebutuhanaair sehari-hariaterlebih lagi 
untukapengairan sawah. Sebelumaupacara dimulai, masyarakataDesa Setren bersama-
samaamembersihkan saluranaair yang mengalirake Desa Setren. Masyarakatamenanam tanaman 
yangadapat meresapaair di dekatasumber mata air sehinggaaketersediaan airatetap terjaga. 
HutanaGirimanik dianggapasebagai tempat yangasakral oleh masyarakataDesa Setren, selain 
terdapataumbul (sumber mata air) di dalam hutan juga terdapat tempattempat yangadianggap 
suci danasakral. Tempat-tempataini dipercaya masyarakatamemilki kekuatanagaib (kekuatan di 
luarakekuatan manusia) diantaranyaaPertapaan Girimanik (petilasanaRaden Mas Sahid atau 
Mangkunegara I), Umbul (sumberamata air) Silamuk, AiraTerjun ManikaMoyo, AiraTerjun 
TejoaMoyo, AiraTerjun Condro Moyo, SendangaDrajat, SendangaKanastren, 
SendangaNglambreh (wawancara dengan Pono Martowiyono).  
Melaluiamitos tentang riwayatahutan Girimanikayang diturunkansecara turuntemurun 
serta kearifan yangadimilki oleh masyarakataDesa Setren telahamemberikan buktiabahwa 
masyarakat DesaaSetren mampu menjagaalingkungan alam denganakonsepsi dan 
mekanismeayang merekaamiliki. Dari serangkaianaUpacara TradisionalaSusuk Wangan 
mengandunganilai yang terkaitadengan pelestarianalingkungan secaraabijaksana. Pertama, 
masyarakataDesa Setren membersihkanasaluran air yangamengalir ke Desa Setren dan bak-bak 
yang menyalurkanaair bersih kearumah-rumah masyarakat. Denganamembersihkan sampahadan 
kotoran yang menyumbatasaluran airamaka air dapatamengalir denganabaik. Selain itu, 
masyarakatajuga menanam berbagai tanamanadi sekitar saluranaair dan sumberamata air 
agarakelestarian air tetapaterjaga. Kedua, padaaprosesi Upacara TradisionalaSusuk Wangan 
hampirasemua komponen yangadigunakan untuk perlengkapanaupacara ini 
merupakanagambaran kedekatanamanusia denganaalam. Hal tersebutanampak sekaliadari 
berbagaiahasil bumi sepertiasayuran dan buah-buahanayang digunakanauntuk hiasan gunungan. 
Upacaraaini sebagai ungkapanasyukur atas pemberianaTuhan Yang MahaaKuasa sehingga 
manusiaasepatutnya menjagaaalam untukatetap lestari, karenaahanya dengan kondisiaalam yang 





Upacara Tradisional Susuk Wangan sebagai kearifan lokal masyarakat Desa Setren yang 
menyimpan berbagai ajaran moral dan disampaikan secara nonverbal sebagai bentuk hubungan 
manusia dengan alam (pelestarian lingkungan), manusia dengan manusia (solidaritas sosial) dan 
manusia dengan Tuhan Yang Maha Kuasa untuk mencapai kehidupan yang harmonis dan 
seimbang. Sehingga seluruh masyarakat Desa Setren untuk tetap menjaga dan melestarikan 
Upacara Tradisional Susuk Wangan, karena upacara ini mengandung nilai-nilai dan ajaran moral 
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat Desa Setren. Upacara ini menjaga hubungan sosial 
antar warga dalam menjaga lingkungan di Desa Setren. 
aUpacara TradisionalaSusuk Wanganayang dilaksanakanamasyarakat Desa Setren 
memilki nilai yangabermanfaat, yaituaNilai Solidaritasadan NilaiapelestarianaLingkungan. 
Solidaritasamenekankan padaakeadaan hubunganaantar individuadan kelompokadan mendasari 
keterikatanabersama dalam kehidupanadengan didukunganilai-nilai moraladan 
kepercayaanayang hidup dalamamasyarakat. Upacaraaini sebagaiaungkapan syukuraatas 
pemberian TuhanaYang MahaaKuasa sehinggaamanusia sepatutnyaamenjaga alamauntuk tetap 
lestari, karenaahanya denganakondisi alamayang baikamaka manusiaamendapat manfaatahasil 
dariasumber dayaaalam yangaada. 
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